
MIKROTIK FUNDAMENTAL 

INTRA Training Center By:Denny Darmawan 

@Blc Klaten (29 October 2017) 



• Name: Denny Darmwan 

 

• IT Manager @PT. GODERU Rekayasa Solusi 

• IT Trainer & Founder @CV. Informatika Transformasi (INTRA) 

 

• Certification: MTCNA, MTCRE, MTCUME, MTCTE, MTCINE, JNCIA, JNCIS-

SP, JNCIP-SP, MTA Network & CNAP 1-4 

 

• More my profile:  

• linkedin.com/in/denny-darmawan-intra 

• facebook.com/denny.darmawan.intra 

About Me!! 

2 Page  



Apa itu Mikrotik?  

• Mikrotik adalah kependekan dari mikrotikls  

 

• Artinya: “network kecil” dalam bahasa Latvia  
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Mikrotik RouterOS  

• RouterOS adalah sistem operasi dan perangkat lunak 

yang mampu membuat PC berbasis Intel/AMD mampu 

melakukan fungsi Router, Bridge, Firewall, Bandwidth 

Management, Wireless AP & Client dan masih banyak 

fungsi lainnya  

 

• RouterOS dapat melakukan hampir semua fungsi 

networking dan juga beberapa fungsi server.  
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Network Fundamental 
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Pengenalan TCP/IP 

• TCP/IP   (Transmission   Control   Protocol   and   Internet   

Protocol)   adalah standar komunikasi data yang 

digunakan oleh komunitas internet dalam proses tukar-

menukar data dari satu komputer ke komputer lain di 

dalam jaringan   Internet.   Protokol   ini   juga   

merupakan   protokol   yang   paling banyak digunakan 

saat ini.  
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IP   Address 

•  IP   Address   atau   disebut   dengan   alamat   IP   

merupakan   sebuah struing   unik   dalam   angka   

desimal   yang   dibagi   dalam   empat segmen. Tiap-tiap 

segmen bias ditulisi angka yang terdiri dari 0 hingga 255 

yang merepresentasikan 8 bit alamat tiap segmen atau 32 

bit untuk keseluruhannya. 

7 Page  



Netmask 

• Netmask atau Subnet Mask adalah tanda yang fungsinya 

membagi alamat   IP   yang   menunjukkan   subnetwork.   

Misal   IP   kelas   C, netmask standar adalah 

255.255.255.0. 
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Network Address 

• Network Address   mepresentasikan  porsi jaringan  dari  

alamat  IP, misalnya host  12.128.1.2 di  jaringan   kelas   

A   memiliki   network address   12.0.0.0.   Host   jaringan   

yang   menggunakan   IP   pribadi seperti   192.168.1.100   

akan   menggunakan   network   address 192.168.1.0.   

Network   address   tersebut   menjelaskan   bahwa 

jaringan termasuk dibagian kelas C 192.168.1.0. 
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Broadcast Address 

• Broadcast Address Merupakan alamat IP yang 

memungkinkan data jaringan   dikirimkan   secara   

simultan   ke   semua   host   disebuah subnetwork. 

Broadcast Address standar untuk jaringan IP adalah 

255.255.255.255.   Namun   broadcast   ini   tidak   bisa   

digunakan karena terblok oleh router. Alamat broadcast 

biasanya diset untuk subnetwork   tertentu   saja   missal   

IP   192.168.1.1   akan   memiliki alamat broadcast 

192.168.1.255. 
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Gateway Address 

• Gateway Address adalah alamat IP yang harus dilewati 

oleh semua komputer   di   jaringan   yang   ingin   

berkomunikasi   dengan   host   di jaringan lain. 
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Nameserver Address 

• Nameserver Address menunjukkan IP address dari 

domain name service yang  bertujuan   menerjemahkan   

nama   hostname   ke alamat IP. 
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IP routing 

• IP routing merupakan kegiatan menentukan path di 

jaringan TCP/IP dimana   data   akan   dikirim.   Kegiatan   

routing   menggunakan   tabel routing   untuk   

mengarahkan   forwarding   dari   jaringan   sehingga   

data bisa dikirim dari sumber ke tujuannya. 
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Minimum routing 

• Konfigurasi   ini   merupakan   yang   paling   sederhana,   

namun mutlak diperlukan. Biasanya, minimal routing 

dipasang pada network yang terisolasi dari network 

jaringan lain. 
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Static routing 

• Berfungsi menambahkan rute IP ke table routing dari 

sistem dengan   cara   memanipulasi   tabel   routing   

menggunakan command   route.   Konfigurasi   ini   

biasanya   dibangun   dalam jaringan   yang   hanya   

mempunyai   bebrapa   gateway.   Routing statis   memiliki   

keuntungan   dibandingkan   routing   dinamis, seperti 

implementasi lebih sederhana di jaringan skala kecil, lebih   

terprediksi.   Static   routing   jugamemiliki   kekurangan 

seperti   hanya   cocok   untuk   jaringan   ukuran   kecil   

dan   sulit untuk diperbesar. 
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Dynamic routing 

• konfigurasi   yang   memiliki   jalur   routing   lebih   dari   

satu, biasanya   menggunakan   protokol   routing   

khusus   seperti Router   Information   Protocol   (RIP),   

protokol   ini   bisa menangani penyesuaian otomatis yang 

memungkinkan routing   dinamis   dilakukan.   Dengan   

menggunakan   dynamic routing   ini,   anda   dapat   

langsung   menjalankan   routing protokol   yang   dipilih   

secara   otomatis.   Selain   itu,   dynamic routing   

memiliki   bebrapa   keuntungan   dibandingkan   static 

routing, seperti skalabilitas yang lebih tinggi dan 

kemampuan adaptasi kegagalan yang lebih besar. 
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Basic Configure RouterOS 
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Konfigurasi Interface 

18 Page  



Mengganti Interface 
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Menambahkan IP Address 

Untuk menghapus IP Address bias menggunakan syntax 

remove. 
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Menambahkan Gateway 
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Menambahkan DNS Server 
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Pengujian DNS Server 
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Konfigurasi NAT 
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Pengujian NAT 
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Merubah System Identity MikroTik 
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Manajemen User di MikroTik 
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Manajemen User di MikroTik 2 
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NTP Client 
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NTP Client 2 
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Backup & Restore 
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Soft Reset Configure 
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Hard Reset Configure 
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Netinstall 
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Netinstall 2 
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Wireless Fundamental 
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Konsep 

• Teknologi  Wireless  LAN  menjadi  sangat  popular  saat  
ini  di  banyak  applikasi.  Setelah evaluasi terhadap 
teknologi tersebut dilakukan, menjadikan para pengguna 
merasa puas dan  meyakini realiability teknologi  ini dan 
siap untuk digunakan dalam skala  luas dan komplek 
pada jaringan tanpa kabel. 

 

• Wireless LAN bekerja dengan menggunakan gelombang 
radio. Sinyal radio menjalar dari pengirim ke penerima 
melalui free space, pantulan, difraksi, Line of Sight dan 
Obstructed LOS. Ini berarti sinyal radio tiba di penerima  
melalui  banyak  jalur (Multipath), dimana tiap sinyal 
(pada jalur yang berbeda-beda) memiliki level kekuatan, 
delay dan fasa yang berbeda-beda. 
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Konsep 2 

• Awalnya  teknologi  ini  didesain  untuk  aplikasi  

perkantoran  dalam  ruangan,  namun sekarang Wireless 

LAN dapat digunakan pada jaringan peer to peer dalam 

ruangan dan juga point to point diluar ruangan maupun 

point to multipoint pada aplikasi bridge. 

 

• Wireless  LAN  di  desain  sangat  modular  dan  fleksibel.  

Jaringan  ini  juga  bisa  di optimalkan  pada  lingkungan  

yang  berbeda.  Dapat  mengatasi  kendala  geografis  

dan rumitnya instalasi kabel. 
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DHCP server and client (Theory) 
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DHCP Server (Hotspot) 

• Sekarang  kita  akan  mengkonfigurasi  DHCP  Server  pada  
MikroTik. Agar  lebih  jelas, bisa kita lihat gambar topologi 
dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

• Bisa kita lihat gambar diatas, Router MikroTik bertindak 
sebagai DHCP Server bagi PC Client yang terhubung dengan 
Router melalui interface wlan1 
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Wireless configuration 
• [admin@INTRA]> interface wireless set wlan1 ssid=INTRA band=2.4ghz-b  

mode=ap-bridge 

 

• [admin@INTRA] > ip dhcp-client add interface=ether1 disabled=no 

 

• [admin@INTRA] > ip route add gateway=x.x.x.x (IP Ether 1) 

 

• [admin@INTRA] > ip hotspot setup hotspot  

interface: wlan1  

local address of network: 192.168.7.1/24  

masquerade network: yes  

address pool of network: 192.168.7.2-192.168.7.254  

select certificate: none  

ip address of smtp server: 0.0.0.0  

dns servers: 8.8.8.8  

dns name: google.co.id  

name of local hotspot user: admin  

password for the user: test 
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DHCP Client 
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Routing Fundamental 
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Routing Concept 

• Routing - Pengaturan jalur antar Segment Network yang 

berbeda berdasarkan IP Address tujuan (atau bisa juga 

asal). 

 

• Bekerja pada OSI layer 3 (Network). 

 

• Untuk menghubungkan network yang berbeda segment 

(subnet) memerlukan sebuah perangkat yang mampu 

melakukan proses routing yang disebut dengan Router. 
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Manfaat Routing 

• Memungkinkan kita melakukan pemantauan dan 

pengelolaan jaringan yang lebih baik. 

 

• Lebih aman (firewall filtering lebih mudah). 

 

• Trafik broadcast (Virus) hanya terkonsentrasi di local 

network segmen yang sama. 

 

• Untuk network skala besar, Routing bisa 

diimplementasikan menggunakan Dynamic Routing 

protocol (RIP/OSPF/BGP) 
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Static Routing 
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Static Routing - 2 
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Static Routing - 3 

48 Page  



Static Routing - 4 
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OSPF 
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Konfigurasi Dasar OSPF Single Area 
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OSPF Single Area - Konfigurasi 
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OSPF Single Area - Konfigurasi 
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OSPF Single Area - Konfigurasi 
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OSPF Single Area - Konfigurasi 
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OSPF Single Area - Konfigurasi 
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OSPF Single Area - Konfigurasi 
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Terima Kasih 

 

Free E-book: intra.id/blogs 

58 Page  


